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dan karakter cinta damai memiliki perbandingan yang signifikan, dengan
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1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan wadah peserta didik dalam mengekspresikan diri serta menjadi tempat mereka
mencari ilmu pengetahuan baru[1]. Lembaga pendidikan sekolah dasar merupakan tempat pertama yang bisa
dijadikan tempat mencari pengetahuan, mendapatkan teman baru[2]. Sehingga sekolah menjadi wadah
pertama dalam melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran yang diberikan mengarah pada pembelajaran
berkualitas[3]. Pembelajaran tersebut menentukan arah keberhasilan kognitif, sikap, dan psikomotor peserta
didik. Sikap peserta didik bukanlah hal yang dapat dikesampingkan untuk dipengaruhi oleh guru dalam
pembelajaran. Sikap peserta didik memiliki urgensi yang akan berdampak pada perilaku peserta didik[4].
Sikap dari peserta didik dapat diintegrasikan melalui pendidikan karakter yang mengarah pada hasil karakter
atau sikap peserta didik. Pendidikan karakter merupakan upaya seseorang untuk dapat merubah perilaku[5].
Sehingga pendidikan karakter dapat mempengaruhi sikap atau perilaku peserta didik.

Pendidikan karakter adalah bertujuan untuk mencegah peserta didik atau seseorang memiliki moral
yang tidak baik[6]. Tidak hanya itu, pendidikan karakter juga dapat menghasilkan siswa yang tangguh dalam
menghadapi masalah dan situasi serta menjadi sosok yang bijaksana. Seseorang sangat perlu membangunan
karakter karena karakter yang baik akan mendorong, dan memudahkan seseorang untuk mengembangkan
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kebiasaan baik[7]. Dengan demikian, karakter dapat berkembang menjadi kebiasaan baik karena adanya
dorongan dari dalam, bukan paksaan dari luar.

Karakter peserta didik sangat perlu kita ketahui dan pahami, beberapa diantaranya adalah karakter
peduli lingkungan dan karakter cinta damai. Kedua karakter tersebut memiliki urgensi yang harus dimiliki
oleh peserta didik. Karakter peduli lingkungan merupakan suatu perwujudan dari sikap seseorang terhadap
lingkungan berupa tindakan dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan upaya untuk mencegah rusaknya
lingkungan alam di sekitarnya[8]. Sedangkan karakter cinta damai merupakan sikap yang menyebabkan
seseorang merasa lebih tenang dan aman atas kehadiran dirinya[9]. Kedua karakter tersebut dapat
diintegrasikan pada pembelajaran di sekolah dasar.

Pembelajaran di sekolah dasar salah satunya adalah yang telah di tetapkan dari kurikulum 2013
yaitu pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun kelompok belajar secara aktif[10].
Pembelajaran tematik pada sekolah dasar diberikan beberapa tema, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
setiap kelas akan mendapatkan satu kegiatan pembelajaran[11]. Penggunaan LKS atau buku pendukung yang
lebih lengkap menjadi alternatif dalam belajar dan mencari materi untuk memperluas pemahaman[12].
Dengan demikian pembelajaran tematik memiliki kedudukan pada pembelajaran di sekolah dasar yang
tinggi.

Karakter peduli lingkungan dan karakter cinta damai yang telah diintegrasikan pada pembelajaran
tematik telah diteliti sebelumnya[13], [14]. Penelitian sebelumnya yang mengarah serta mendeskripsikan
karakter peduli lingkungan dan karakter cinta damai. Penelitian ini memberikan gambaran pada karakter
peduli lingkungan dan karakter cinta damai pada pembelajaran tematik di sekolah dasar. Berdasarkan latar
belakang yang dipaparkan diatas penelitian ini bertujuan untuk membandingkan karakter peduli lingkungan
dan karakter cinta damai pada pembelajaran tematik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji
suatu hipotesis yang ada pada suatu penelitian[15]. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 16
peserta didik yang dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. Penelitian ini dilakukan di kelas
IVA dan IV B SD Negeri 2 Ngadiluhur. Instrumen yang digunakan adalah angket karakter peduli lingkungan
dan angket karakter cinta damai dengan masing-masing berjumlah 15 soal. Berikut ini Kisi-Kisi karakter
peduli lingkungan dan cinta damai.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Karakter Peduli Lingkungan dan Cinta Damai

Indlkatqr karakter Peduli Jumlah butir Indikator karakter Cinta Damai Jumlah butir
Lingkungan soal soal
Menjaga kebersihan kelas 1,2,3,4 Tidak berkelahi di sekolah 1,2,3
Bertanggung jawab atas kebersihan 5,6,7 Kasih sayang sesama teman 45,6,7
lingkungan sekolah
Tidak merusak lingkungan 8,9,10,11 Saling membantu teman apabila 8,9,10,11,12
dalam kesusahan

Gotong royong 12,13,14,15 Mentaati peraturan 13,14,15

Sumber: [16], [17]

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskkriptif untuk
mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, mean, median, modus dan standar deviasi. Sedangkan statistik
inferensial untuk uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi dilakukan dengan perhitungan uji normalitas dan uji
homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji T.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter peduli lingkungan dan karakter cinta damai merupakan sebagian karakter peserta didik
yang perlu untuk diterapkan pada pembelajaran. Berikut ini hasil statistik deskriptif dengan menggunakan
perhitungan perangkat SPSS 200.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Karakter Peduli Lingkungan

Karakteristik . . Standar

Interval Sikap Total Mean — Min Max Median Deviasi %
86-90 Sangat tidak baik 1 6,25
91-95 Tidak baik 2 12,5

96-100 Cukup 4 102,6 86 110 102 8,4 25
101-105 Baik 7 43,75
106-110 Sangat baik 1 6,25
Total 16 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karakter peduli lingkungan memiliki kategori baik
dengan persentase 43,75 % dari 7 peserta didik dengan keseluruhan 16 peserta didik. Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik sudah memiliki karakter peduli lingkungan yang tertanam didirinya. Selain karakter
peduli lingkuan peneliti juga mengukur karakter cinta damai peserta didik dengan SPSS 20.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Karakter Cinta Damai

Karakteristik . : Standar 0

Interval Sikap Total Mean Min Max Median Deviasi &
39-42 San%z:lti l'ildak 0 )
43-46 . . 1 6,25
47-50 T'dci‘f(sa'k 5 537 39 58 53 92 31,25
51-54 Baikp 8 50
55-58 Sangat baik 1 6,25

Total 16 100

Berdasarkan tabel deskriptif diatas diketahui bahwa peserta didik telah memiliki karakter cinta
damai dilihat dari hasil persentase pada kategori baik dengan 50 % dengan 8 dari 16 peserta didik.

Uji Normalitas dan Uji Linieritas
Uji normalitas dan linieritas dilakukan dengan perhitungan menggunakan perangkat SPSS 20.
Berikut hasil uji normalitas dan uji linieritas.

Tabel 4. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
Uji Normalitas Uji Homogegenitas
Asymp. Sig. (2-tailed) Std. Deviation Sig. Levene Statistic
.863 4,723331 0,677 .338

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal dengan
nilai sig. > 0,05. Serta data juga berdistribusi linier pada karakter peduli lingkungan dan karakter cinta damai
pada pembelajaran tematik dengan nilai sig. > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu uji t untuk
melihat perbandingan dari kedua variabel dengan menggunakan SPSS 20.

Ui T

Uji t-test digunakan untuk mengetahui perbandingan dari suatu variabel dengan variabel lainnya.
Berikut ini hasil SPSS 20 untuk mengetahui perbandingan karakter peduli lingkungan dan cinta damai
peserta didik.
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Tabel 5. Uji T untuk karakter peduli lingkungan
Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. T Df Sig. (2- Mean Std. 95% Confidence
tailed) Difference Error Interval of the
Differe Difference
nce Lower Upper
Equal
variances 8.632 .004 | -13.602 94 .000 -13.917| 1.016|-11.900| -11.900
Karakter
. assumed
Peduli Equal
Lingkunga vgriances
n not -13.602| 69.701 .000 -13.917| 1.016|-11.891| -11.891
assumed

Karakter peduli lingkungan memiliki perbandingan yang terlihat pada dua kelas yang berbeda.
Ditunjukkan dengan nila sig < 0,05 yang mana data memiliki perbandingan yang signifikan. Selanjutnya
dilakukan uji perbandingan terhadap karakter cinta damai sebagai berikut dengan menggunakan SPSS 20.

Tabel 6. Uji T untuk karakter cinta damai
Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. T Df | Sig. (2- Mean Std. 95% Confidence
tailed) Difference Error Interval of the
Differe Difference
nce Lower Upper
Equal
variances 7.332 .003| -14.602 95 .000 -12.926| 1.016| -11.700| -11.700
Karakter assumed
Cnta Equal
Damai onances -14.602| 68.621| .000 -12.926| 1.016|-11.861| -11.861
assumed

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakter cinta damai memiliki perbandingan dari dua
kelas yang berbeda. Dilihat dari nilai sig < 0,05 dari kedua kelas yang diteliti. Artinya terdapat perbandingan
antara karakter peduli lingkungan pada kelas A dan kelas B dan perbandingan pada karakter cinta damai pada
kelas A dan kelas B.

Pembelajaran tematik dapat mengukur berbagai variabel yang akan diteliti. Pada penelitian ini
dilakukan perhitungan deskriptif yang didapatkan hasil karakter peduli lingkungan peserta didik pada kategor
baik dan karakter cinta damai peserta didik pada kategori baik pula. Hal ini menunjukkan bahwa karakter
peserta didik memiliki urgensi untuk dikembangkan dan diintegrasikan pada pembelajaran.

Penelitian sebelumnya dilakukan dengan meneliti karakter peduli lingkungan yang diintegrasikan
pada pembelajaran biologi [18]. Selain itu peneliti lainnya juga meneliti karakter cinta damai yang
diintegrasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia [19]. Sedangkan peneliti ini melakukan perbandingan
antara karakter peduli lingkungan dan karakter cinta damai pada kelas yang berbeda.

Keterbaharuan pada penelitian mengkomparasikan karakter peduli lingkungan dan karakter cinta
damai pada kelas yang berbeda-beda. Implikasi pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
perbandingan karakter peduli lingkungan dan karakter cinta damai. Penelitian ini menggambarkan
perbandingan serta dapat dijadikan bahan awal untuk mengembangkan serta mengintegrasikan berbagai
karakter pada pembelajaran tematik.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan ditemukan bahwa pada pembelajaran tematik dapat
diintegrasikan dengan pendidikan karakter. Hal ini juga menunjukkan karakter peduli lingkungan dan

JBER. Vol. 2, No. 3, September 2021: 79 - 83



Journal of Basic Education Research ISSN: 2716-1560 O 83

karakter cinta damai peserta didik juga dapat diukur pada pembelajaran tematik. Pengimplementasian
pembelajaran tematik dapat menjadi salah satu pembelajaran yang dapat mengukur karakter peserta didik.
Karakter peserta didik tersebut menjadi bekal peserta didik dalam mengatur sikap mereka.

UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam
penelitian ini mulai dari guru dan peserta didik.
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